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Abstract
Keywords: This study uses a qualitative approach with a case study method,
Accreditation Program, namely collecting data through in-depth interviews, observations, and
Education Quality Standards, documentation. The results show that accreditation contributes
Improving Education Quality. significantly to improving the quality of education by encouraging

increased teacher competence, better school management, and
*Correspondence Address: improved facilities. The school experienced an increase in student
Indah Puspitasari learning motivation, where 75% of students reported being more

puspitasariindah805@gmail.com motivated after accreditation. In addition, 70% of parents stated that
good educational facilities contributed greatly to children's interest in
learning. This study provides a new perspective on the effectiveness of
accreditation in remote schools that face unique challenges compared
to urban areas. Despite constraints in infrastructure and resources, the
accreditation program has been shown to improve educational
standards. The conclusion of this study confirms that the accreditation
program is not only important to meet national education standards,
but also plays a role in creating a more conducive learning
environment, improving the quality of education, and increasing
public awareness of the importance of quality education in remote
areas.

PENDAHULUAN

Akreditasi memainkan peran penting dalam mendorong peningkatan standar mutu
pendidikan yang berdampak pada siswa, guru, serta masyarakat secara umum. Oleh
karena itu, Program akreditasi diterapkan untuk menilai dan memastikan bahwa sekolah-
sekolah memenuhi standar mutu pendidikan yang ditetapkan (Kawuryan et al., 2021;
Annan, 2020; Frank et al., 2020; Prihatiningsih et al., 2020). Dengan adanya program
akreditasi, sekolah-sekolah termotivasi untuk meningkatkan kualitas layanan pendidikan,
kurikulum, fasilitas, serta kompetensi guru. Studi dari Kemendikbud RI menyatakan
bahwa sekolah-sekolah yang menjalani program akreditasi menunjukkan peningkatan
dalam perbaikan infrastruktur fisik sekolah, seperti ruang kelas dan perpustakaan (Bruri
Triyono & Hariyanto, 2024; Namiri et al., 2024; Khairani & Tambak, 2023; Pramana et
al., 2021). Perbaikan fasilitas ini dianggap penting karena menjadi salah satu syarat utama
untuk memperoleh akreditasi dengan nilai baik (Fernandes & Singh, 2022; Hussein et al.,
2021; Mosadeghrad, 2021; Kumar et al., 2020). Jadi, Program akreditasi sekolah berperan
penting dalam meningkatkan standar mutu pendidikan, mendorong perbaikan fasilitas,
kualitas layanan, serta kompetensi guru, yang berdampak langsung pada kualitas
pembelajaran dan akses terhadap dukungan eksternal.

Penelitian mengenai dampak program akreditasi terhadap peningkatan standar mutu
sudah banyak dilakukan oleh penelitian terdahulu. Salah satu elemen yang membedakan
penelitian ini dari studi-studi sebelumnya adalah fokusnya pada wilayah terpencil, yang
jarang dijadikan subjek utama dalam kajian serupa (Lopez-Torres et al., 2024; Bernard et
al., 2023; Coronado et al., 2022; Naumann & Rudolph, 2020). Karena itu dengan
menempatkan sekolah-sekolah di daerah terpencil sebagai objek kajian, penelitian ini
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memberikan perspektif baru yang sangat relevan dalam mengkaji bagaimana program
akreditasi diterapkan di lokasi dengan keterbatasan yang lebih kompleks (Al-Kassem,
2022; Kitson et al., 2021; Menon & Suresh, 2020; Mzembe et al., 2020). Bjork dalam
penelitiannya tentang pendidikan di Indonesia, juga menyoroti bahwa kebijakan
pendidikan, termasuk akreditasi, sering kali tidak memperhitungkan konteks lokal di
daerah terpencil, yang berbeda signifikan dari daerah yang lebih maju (Sutherland et al.,
2023; Bjork & Susanti, 2023; Anggal, 2022; Karolina et al., 2021). Jadi, Penelitian ini
memberikan perspektif baru tentang efektivitas program akreditasi di sekolah dasar
daerah terpencil, yang seringkali menghadapi tantangan lebih kompleks dibandingkan
dengan sekolah di wilayah perkotaan, dan memerlukan penyesuaian kebijakan agar lebih
sesuai dengan kondisi lokal.

Keterbaruan terletak pada eksplorasi terhadap cara sekolah-sekolah di daerah
terpencil mengatasi keterbatasan sumber daya untuk memenuhi persyaratan akreditasi.
Oleh karena itu, dampak program akreditasi sekolah di daerah terpencil memberikan
kontribusi baru karena daerah terpencil memiliki tantangan yang sangat berbeda dari
wilayah perkotaan atau semi-perkotaan (Kandpal et al., 2024; Zia, 2023; Roy et al.,
2020; Widianingsih et al., 2020). Mulyasa menyatakan bahwa akreditasi adalah salah satu
cara untuk memastikan kualitas pendidikan, tetapi penerapannya di daerah terpencil
seringkali menghadapi kendala seperti kurangnya fasilitas yang memadai dan
keterbatasan tenaga pengajar yang berkualitas (BM, 2024; Rana & Kaur, 2024; Mahesh et
al., 2022; (Widianingsih et al., 2020) . Jadi, penelitian ini memberikan kontribusi baru
dengan mengeksplorasi bagaimana sekolah-sekolah di daerah terpencil mengatasi
keterbatasan sumber daya untuk memenuhi persyaratan akreditasi.

Tujuan penelitian ini untuk menganalisis sejauh mana program akreditasi
berkontribusi dalam meningkatkan kualitas pendidikan di sekolah yang berada di daerah
terpencil. Oleh karena itu, penelitian ini diperlukan untuk memahami bagaimana sekolah
di daerah terpencil dapat beradaptasi dan memanfaatkan program ini untuk meningkatkan
mutu pendidikan mereka (Rana & Kaur, 2024) (Kandpal et al., 2024) (Zia, 2023)
(George, 2023). Penelitian oleh Rosser & Fahmi menunjukkan bahwa banyak kebijakan
pendidikan di daerah-daerah terpencil, termasuk program akreditasi, cenderung sulit
diimplementasikan karena keterbatasan infrastruktur dan sumber daya yang mendasar
(Prihatin & Hartini, 2023) (Ngoasong, 2022) (Tran & Smith, 2021) (Pierskalla & Sacks,
2020) Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kontribusi program
akreditasi dalam meningkatkan mutu pendidikan sekolah di daerah terpencil dengan
memperhatikan tantangan keterbatasan sumber daya dan infrastruktur.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan di sekolah dasar di daerah terpencil yakni di SD Negeri 4
Tegaldlimo di Dusun Sumberluhur, Banyuwangi, adalah satu-satunya sekolah dasar di
daerah terpencil ini yang melayani anak-anak usia sekolah dasar. Meskipun terbatas
dalam akses sumber daya dan fasilitas, sekolah ini memiliki peran penting dalam
menyediakan pendidikan dasar bagi masyarakat setempat. Program akreditasi yang
diikuti sekolah ini membantu meningkatkan mutu pendidikan dengan mendorong
peningkatan kompetensi guru, pengelolaan sekolah yang lebih baik, dan perbaikan
fasilitas pendidikan, sehingga standar pendidikan nasional dapat tercapai meskipun
berada di wilayah terpencil.

Desain penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus.
Metode ini bertujuan untuk mendapatkan pemahaman yang mendalam tentang perubahan
dan peningkatan standar mutu pendidikan di SD Negeri 4 Tegaldlimo, Banyuwangi,
sebagai hasil dari program akreditasi. Pendekatan kualitatif memungkinkan eksplorasi
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secara mendetail terhadap persepsi, pengalaman, dan tanggapan para pemangku
kepentingan terhadap dampak akreditasi, terutama dalam konteks sekolah di daerah
terpencil.

Penelitian ini berlandaskan pada paradigma interpretatif, Paradigma interpretatif
menekankan pada pemahaman mendalam atas pandangan, persepsi, dan pengalaman
subjek penelitian dalam konteks spesifik mereka. Dalam penelitian ini, paradigma
interpretatif diterapkan untuk mengeksplorasi bagaimana kepala sekolah, guru, serta
pihak-pihak lain memberi makna pada proses akreditasi dan dampaknya terhadap
peningkatan standar mutu pendidikan.

Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam dengan kepala sekolah, guru,
siswa, orang tua, dan pihak Dinas Pendidikan setempat. Wawancara ini bertujuan
menggali persepsi mereka terhadap perubahan yang terjadi setelah akreditasi, seperti
peningkatan kualitas pembelajaran dan manajemen sekolah. Observasi langsung
dilakukan untuk melihat kondisi fasilitas, aktivitas belajar-mengajar, serta proses
pengelolaan sekolah sehari-hari. Selain itu, dokumentasi terkait akreditasi, seperti laporan
hasil akreditasi, rencana pengembangan sekolah, dan laporan kegiatan, dikumpulkan
untuk mendukung analisis.

Data yang ada kemudian dianalisis menggunakan analisis tematik. Proses ini
dimulai dengan mereduksi data untuk menemukan informasi yang paling relevan, diikuti
dengan pengkodean sesuai tema utama seperti peningkatan kompetensi guru, peningkatan
motivasi belajar siswa, perbaikan fasilitas pendidikan. dari sini, pola-pola tematik
dianalisis untuk melihat dampak utama program akreditasi terhadap mutu pendidikan.
Temuan utama kemudian diinterpretasikan dan dirangkum dalam kesimpulan,
memberikan pemahaman menyeluruh tentang bagaimana akreditasi telah membantu
meningkatkan kualitas di sekolah terpencil ini.

HASIL PENILITIAN DAN PEMBAHASAN
Peningkatan Kompetensi Guru

Di daerah terpencil seperti Dusun Sumberluhur, Banyuwangi, peningkatan mutu
pendidikan sangat dipengaruhi oleh kompetensi tenaga pengajar yang ada. SD Negeri 4
Tegaldlimo, sebagai satu-satunya sekolah dasar di wilayah ini, berupaya keras untuk
mencapai standar pendidikan berkualitas melalui program akreditasi. Kompetensi guru
berkembang bukan hanya karena tuntutan administrasi, melainkan melalui dorongan
untuk mencapai kualitas pendidikan yang unggul dan relevan, terutama di sekolah-
sekolah terpencil yang bergantung pada dedikasi tenaga pendidik sebagai pilar utama
mutu pendidikan (Sylvester et al., 2023; Helmi et al., 2023; Rahmah & Kadi, 2022;
(Rwigema, 2022). Menurut Kemendikbudristek 2020, Observasi lapangan
memperlihatkan bahwa guru-guru di sekola telah mengikuti pelatihan dan peningkatan
keterampilan yang difasilitasi oleh dinas pendidikan sebagai bagian dari proses akreditasi
(Situmorang et al., 2022; Syafaruddin et al., 2021; Nasir, 2021; Mensah et al., 2020).
Jadi, Peningk atan mutu pendidikan di daerah terpencil menunjukkan bahwa program
akreditasi efektif dalam mendorong pengembangan profesionalisme guru melalui
pelatihan yang difasilitasi oleh dinas pendidikan. Adapun data disajikan dalam diagram
sebagai berikut:

Diagram 01. Data Jumlah Peningkatan Kompetensi Guru Tahun 2021-2023
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Totaly Data
Teacher Competency Improvement 20212023

ocial Media Reach

Year

Sumber: Olahan Peneliti Berdasarkan Informan

Dari data tersebut menunjukan bahwa selama periode 2021 hingga 2023, SD
Negeri 4 Tegaldlimo menunjukkan peningkatan signifikan dalam kompetensi guru, yang
tercermin dari jumlah guru terlatih setiap tahun. Data ini mencerminkan keberhasilan
program akreditasi dalam menarik perhatian dan partisipasi tenaga pengajar, sehingga
meningkatkan kualitas pengajaran. Terletak di daerah terpencil, SD Negeri 4 Tegaldlimo
menjadi contoh bagi sekolah lain dalam upaya peningkatan profesionalisme. Secara
keseluruhan, peningkatan ini tidak hanya berpengaruh pada kualitas pendidikan, tetapi
juga berkontribusi pada pengembangan komunitas di daerah tersebut.

Peningkatan Motivasi Belajar Siswa

Pendidikan di daerah terpencil, khususnya di SD Negeri 4 Tegaldlimo
Banyuwangi, sering menghadapi tantangan dalam meningkatkan motivasi belajar siswa,
yang dapat dipengaruhi oleh efektivitas program akreditasi dalam meningkatkan standar
mutu pendidikan. Program akreditasi memiliki peran penting dalam meningkatkan mutu
pendidikan di sekolah, yang pada gilirannya dapat meningkatkan motivasi belajar siswa
((Igbal et al., 2024); Riowati & Yoenanto, 2022; (Kafaji, 2020); (N. Ahmad & Qahmash,
2020). Dengan akreditasi, sekolah terdorong untuk memperbaiki kurikulum, fasilitas, dan
metode pengajaran, menciptakan lingkungan yang lebih kondusif untuk belajar (Tamu &
Atte, 2024; Hakim, 2023; Muhammad & Haratua, 2023; Mohammad & Rababa, 2023).
Sebuah studi yang dilakukan oleh Universitas Negeri Malang menemukan bahwa siswa di
daerah terpencil yang belajar di sekolah terakreditasi memiliki tingkat kepuasan dan
motivasi belajar yang lebih tinggi. Penelitian ini mencatat bahwa 75% siswa merasa lebih
termotivasi belajar setelah sekolah mereka mendapatkan akreditasi, berkat perbaikan
dalam kualitas pengajaran dan fasilitas (Vilchez et al., 2021) (Al-Mawee et al.,
2021)(Shawagfeh et al., 2020) (Filgona et al., 2020). Jadi, program akreditasi di SD
Negeri 4 Tegaldlimo berperan penting dalam meningkatkan mutu pendidikan, yang
secara signifikan berkontribusi pada peningkatan motivasi belajar siswa di daerah
terpencil. Adapun data wawancara disajikan dalam tabel sebagai berikut:

Tabel 01. Data Wawancara

Data Wawancara Koding Sumber Informasi
“Akreditasi sangat | Peningkatan Motivasi | Kepala Sekolah
berpengaruh dalam | Belajar Siswa

peningkatan mutu

pendidikan di sekolah kami.
Melalui proses ini, kami
diberi arahan untuk
memperbaiki banyak aspek,

-172 -



mulai  dari kurikulum,
fasilitas, hingga metode
pengajaran. Semua ini
berdampak besar pada
lingkungan belajar,
sehingga anak-anak lebih
nyaman dan termotivasi
dalam belajar.”

“Setelah akreditasi, saya
melihat siswa menjadi lebih
semangat dalam belajar.
Mereka sekarang memiliki
ruang kelas yang lebih
nyaman dan bahan ajar
yang lebih lengkap. Kami
sebagai guru juga
mendapat pelatihan yang
membantu  meningkatkan
cara mengajar, sehingga
anak-anak lebih  mudah
memahami  materi.  Ini
berdampak langsung pada
motivasi mereka, bahkan
siswa yang dulunya sulit
fokus kini lebih antusias
mengikuti pelajaran.”

Peningkatan
Belajar Siswa

Motivasi

Guru

“Sekarang  sekolah  jadi
lebih  bagus dan lebih
nyaman. Dulu kelasnya
panas dan meja kursinya
kurang nyaman,  tapi
sekarang jadi lebih rapi dan
ada banyak buku baru. Saya
jadi lebih suka belajar
karena tempatnya nyaman,
dan gurunya juga sering
ngajarin hal-hal yang lebih
mudah dimengert.”

Peningkatan
Belajar Siswa

Motivasi

Siswa

“Iya, saya lihat anak saya
sekarang lebih bersemangat
ke sekolah. Dulu kadang
susah sekali menyuruhnya
belajar, tapi sekarang dia
sering cerita soal pelajaran
dan kegiatan di sekolah.
Menurut saya, perbaikan
yang dilakukan  sangat
membantu, jadi anak-anak
kami lebih termotivasi dan
semangat untuk belajar.”

Peningkatan
Belajar Siswa

Motivasi

Orang Tua Siswa
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“Program akreditasi | Peningkatan Motivasi | Perwakilan Dinas
memang penting, terutama | Belajar Siswa Pendidikan Setempat

bagi sekolah di daerah
terpencil yang sering kali
kekurangan fasilitas.
Dengan adanya akreditasi,
standar mutu pendidikan di
sekolah seperti SD Negeri 4
Tegaldlimo dapat
ditingkatkan. Hal ini
terlihat dari hasil penelitian
yang menyebutkan bahwa
75% siswa lebih termotivasi
belajar setelah  adanya
perbaikan fasilitas dan
peningkatan kualitas
pengajaran. Kami harap
akreditasi bisa terus

dilanjutkan untuk
mendukung pendidikan
yang lebih baik di semua
wilayah.”

Sumber: Olahan Peneliti Berdasarkan Informan

Dari wawancara di atas, dapat disimpulkan bahwa program akreditasi di SD
Negeri 4 Tegaldlimo Banyuwangi telah terbukti efektif dalam meningkatkan mutu
pendidikan dan motivasi belajar siswa, melalui perbaikan fasilitas, kurikulum, dan
metode pengajaran. Dampak positif ini terlihat dari peningkatan semangat siswa, respons
positif dari orang tua, dan pengakuan dari pihak Dinas Pendidikan, yang menunjukkan
bahwa akreditasi tidak hanya memenuhi standar pendidikan, tetapi juga menciptakan
lingkungan belajar yang lebih kondusif dan mempersiapkan siswa untuk menghadapi
tantangan pendidikan di masa depan.

Perbaikan Fasilitas Pendidikan

Kualitas pendidikan di SD Negeri 4 Tegaldlimo, Banyuwangi, sangat dipengaruhi
oleh kondisi fasilitas sekolah dan implementasi program akreditasi yang bertujuan
meningkatkan standar mutu pendidikan. Peningkatan standar mutu di sekolah dasar di
daerah terpencil tidak hanya ditentukan oleh program akreditasi, tetapi juga oleh
perbaikan fasilitas sekolah yang mendukung proses pembelajaran yang lebih baik.
Perbaikan fasilitas sekolah di daerah terpencil, seperti SD Negeri 4 Tegaldlimo, memiliki
dampak signifikan terhadap kualitas pendidikan dan pencapaian akreditasi, karena
lingkungan belajar yang baik meningkatkan motivasi siswa dan efektivitas pengajaran
(M. Ahmad, 2021; Murti & Maya, 2021; Filgona et al., 2020; Amtu et al., 2020). Survei
dari Badan Pusat Statistik (BPS) 2023 mencatat bahwa 70% orang tua di daerah terpencil
menilai bahwa fasilitas pendidikan yang baik berkontribusi besar terhadap minat dan
partisipasi anak dalam kegiatan belajar, yang pada gilirannya mendukung pencapaian
standar mutu pendidikan yang lebih tinggi (Syakhrani & Aslan, 2024; Meng et al., 2023;
Vicky et al., 2023; Hapsah, 2022). Jadi, Kualitas pendidikan di SD Negeri 4 Tegaldlimo,
Banyuwangi, dapat ditingkatkan secara signifikan melalui perbaikan fasilitas sekolah,
yang mendukung implementasi akreditasi serta meningkatkan motivasi belajar siswa dan
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partisipasi orang tua, sehingga mendorong pencapaian standar mutu pendidikan yang
lebih tinggi. Adapun data disajikan dalam bentuk diagram lingkaran sebagai berikut:
Diagram 02. Persepsi Orang Tua di Daerah Terpencil Tentang Peran Fasilitas Pendidikan

Parents in Remote Areas' Perceptions of the
C Role of Education Facilities

Sumber: Olahan Peneliti Berdasarkan Informan

Berdasarkan diagram lingkaran di atas mengilustrasikan hasil survei dari Badan
Pusat Statistik (BPS) 2023 mengenai persepsi orang tua di daerah terpencil terhadap
pentingnya fasilitas pendidikan dalam mendukung minat dan partisipasi belajar anak.
Sebagian besar (70%) orang tua di daerah terpencil berpendapat bahwa fasilitas
pendidikan yang memadai berkontribusi besar terhadap minat anak untuk belajar. Hal ini
menunjukkan kesadaran bahwa infrastruktur dan sarana yang baik, seperti ruang kelas
yang nyaman, akses buku yang memadai, dan lingkungan belajar yang mendukung, dapat
meningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa dalam kegiatan belajar-mengajar. Adapun
sisanya, sebesar 30% menilai bahwa fasilitas pendidikan kurang berpengaruh. Hal ini bisa
disebabkan oleh pandangan bahwa faktor lain, seperti dukungan keluarga atau kualitas
pengajaran, mungkin memiliki peran yang lebih dominan dalam minat belajar anak di
daerah tersebut. Jadi, Secara diagram ini menunjukkan pentingnya peningkatan fasilitas
pendidikan untuk mencapai mutu pendidikan yang lebih baik di daerah terpencil. Fasilitas
yang baik tidak hanya membantu meningkatkan minat dan partisipasi siswa, tetapi juga
berkontribusi pada efektivitas pembelajaran dan pencapaian standar mutu pendidikan
yang lebih tinggi.

KESIMPULAN

Program akreditasi berperan penting dalam meningkatkan mutu pendidikan,
berdampak langsung pada siswa, guru, dan masyarakat, terutama di daerah terpencil
seperti SD Negeri 4 Tegaldlimo. Akreditasi mendorong sekolah untuk meningkatkan
kualitas layanan pendidikan, termasuk kurikulum, fasilitas, dan kompetensi guru serta
perbaikan fasilitas yang berdampak positif pada minat belajar siswa, didukung oleh 70%
orang tua yang menilai fasilitas sekolah penting bagi keterlibatan anak dalam kegiatan
belajar. Akreditasi juga meningkatkan kesadaran masyarakat akan pentingnya
infrastruktur pendidikan yang baik untuk keberhasilan akademik siswa. Peneliti
menyimpulkan bahwa meskipun terbatasnya sumber daya, program akreditasi di sekolah-
sekolah daerah terpencil mampu meningkatkan kualitas pendidikan serta mendorong
kesadaran masyarakat akan pentingnya fasilitas pendidikan yang memadai.
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